
1

BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Awam juga dapat dimengerti secara teologis dan tipologis. Teologis, awam

dipahami sebagai warga gereja yang tidak ditahbiskan, maka juga meliputi

biarawan non-imam, non-diakon. Sedangkan, secara Tipologis, awam dipahami

sebagai warga gereja yang tidak ditahbiskan dan juga bukan biarawan, maka tidak

mencangkup kaum religious.

Pengertian tipologis dapat ditemukan misalnya dalam Kitab Hukum

Kanonik 1983 yang kiranya mengambil alih rumusan Lumen Gentium 31,1 “Orang-

orang beriman kristiani adalah mereka yang oleh pembabtisan menjadi anggota-

anggota Tubuh Kristus, dijadikan umat Allah dan dengan caranya sendiri

mengambil bagian dalam jabatan Kristus sebagai imam, nabi dan raja dan oleh

karena itu sesuai dengan kedudukan mereka masing-masing dipanggil menjalanjkan

pengutusan yang dipercayakan Allah kepada Gereja untuk dilaksanakan didunia. 2

1 LG 31
2 KHK 1983 kan. 204 §1
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Maka menurut Kitab Hukum Kanon 1983, kaum awam ialah mereka yang

karena pembabtisan digabungkan (incorporatur) dengan Kristus dan GerejaNya dan

yang menjalankan tugas pewartaanya didunia atas dasar imamat umum.

Awam dalam kesatuannya dalam gereja sebagai umat Allah juga memiliki

perannya masing-masing. Peranan awam dalam Gereja tidak bisa kita pungkiri.

Awam memiliki peranan yang sangat penting bagi Gereja. Berkat imamat umum

yang mengalir dari sakramen babtis dan sakramen penguatan, awam memiliki

kharisma dan panggilannya sendiri yang memiliki kewajiban dan hak untuk

meresapi dan menyempurnakan tata duniawi dengan semangat injil serta

memberikan kesaksian tentang Kristus. Awam memiliki panggilan dan peran yang

khas dalam Gereja yang bersumber dari pertisipasi mereka dalam imamat Yesus

Kristus melalui sakramen-sakramen inisiasi dan perkawinan untuk mengemban tiga

tugas Kristus dalam menguduskan, mengajar dan mengembalakan.

Peranan awam dalam Gereja tidak terlepas dari tiga fungsi Gereja atau

Tritugas Kristus yakni tugas imam menguduskan, tugas mewartakan dan raja

mengembalakan.

Kanon 759 Kitab Hukum Kanonik 1983, menguraikan teentang peranan

awam bagi Gereja terutama dalam hubungannya dengan tugas nabiah Kristus

sebagai pewarta Sabda Ilahi. Dalam kanon 759 dikatakan bahwa kaum awam yang

berat sakramen babtis dan penguatan, menjadi saksi-saksi warta Injil dan dapat
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dipangil untuk bekerjasama dengan uskup dan para imam dalam melaksanakan

tugas pelayanan sabda.

Beberapa bentuk peranan kaum awam dalam pelayanan sabda yang

diuraikan dalam tulisan ini antara lain; peranan kaum awam dalam ruang lingkup

Gerejawi, dalam keluarga kristiani, dalam masyarakat kristiani, dalam lembaga

pendidikan dan social.

5.2 Usul Saran

Dengan menyadari pentingnya  pemahaman tentang peranan Kaum Awam

dalam tugas pelayanan sabda, maka penulis memgajukan beberapa saran sebagai

berikut:

Pertama, Kaum awam hendaknya menyadari perannya dalam Gereja agar

dapat terlibat aktif dan mengambil bagian dalam tiga Fungsi Gereja.

Kedua, Bagi uskup dan para imam dengan berdasar pada Kanon 759 Kitab

Hukum Kanonik 1983, hendaknya mendekati dan menjalin kerjasama dengan kaum

awam agar dapat terlibat dalam tugas pelayanan sabda.

Ketiga, Melalui diskursus yang dibangun hendaknya dijadikan sebagai

bahan yang membawa pencerahan bagi semua pihak terutama kaum awam untuk

terlibat dalam tugas pewartaan sabda ilahi, bukan hanya melalui kesaksian tapi juga

teladan hidup merka.
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